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ABSTRACT
Abstrak
	Murthada. 2013.  â€œ Analisis Kelayakan Usahatani Lengkeng (Dimocarpus Longan) di Desa Alue Piet Kecamatan Panga
Kabupaten Aceh Jayaâ€•. Penelitian ini dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. Fajri Jakfar, M.Sc dan Ibu Agustina Arida, SP, M.Si.
	Penelitian ini dilakukan di Desa Alue Piet Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya, penentuan daerah penelitian didasarkan bahwa
daerah ini memiliki prospek pertanian dan perkebunan yang sangat mendukung sehingga sangat cocok untuk membudidayakan
tanaman lengkeng secara komersial. Penelitian bertujuan untuk menganalisis apakah usahatani yang dibudidayakan layak untuk
diusahakan secara aspek teknis dan aspek finansial. Untuk menganalisis serta mengevaluasi kelayakan usahatani digunakan formula
melalui pendekatan kriteria investasi sebagai berikut: Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), Internal Rate
Of Return (IRR), Break Event Point (BEP), dan Analisis Sensitivitas.
	Usahatani lengkeng di Desa Alue Piet Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya layak diusahakan bila ditinjau dari segi biaya dan
manfaat, hal ini disebabkan NPV > 0, yaitu Rp. 175.940.371. Net B/C > 1 yaitu sebesar 2,67. IRR sebesar 33,88 %. Ini berarti
usahatani lengkeng layak diusahakan karena ini lebih besar dari dari nilai suku bunga pinjaman. BEP terjadi pada tahun ke-7 bulan
ke-9 hari ke-27. Dan hasil analisis sensitivitas, Kenaikan harga pupuk dan biaya tenaga kerja yang masih dapat ditoleransi oleh
usahatani lengkeng adalah 10 persen, maka akan menghasilkan NPV 165.453.383, nilai Net B/C 2,43, IRR 32,49% dan mencapai
BEP pada tahun ke 8 bulan ke 3 hari ke 15. Penurunan harga jual 10%, usahatani lengkeng di Desa Alue Piet Kecamatan Panga
Kabupaten Aceh Jaya juga masih layak untuk di usahakan dimana akan di dapat nilai NPV  sebesar 147.859.346, nilai Net B/C
2,40, nilai IRR 32,34% dan akan mencapai BEP pada tahun ke 8 bulan ke 4 hari ke 4.
Kata Kunci:  Usahatani Lengkeng, Kelayakan, Kriteria Investasi.
Abstract
	Murthada. 2013.  â€œFeasibility Analysis of Longan (Dimocarpus Longan) Farming in Alue Piet Village, Panga Sub-district, Aceh
Jaya Districtâ€•. This research was supervised by Dr. Ir. Fajri Jakfar, M.Sc and Agustina Arida, SP, M.Si.
	This research was conducted in Alue Piet Village, Panga Sub-district, Aceh Jaya District. The research area was determined based
on that this area has the prospects of agriculture and plantations so it is very suitable for cultivating longan commercially. This
research aims to analyze whether cultivated farming is feasible for technical aspects and financial aspects. To analyze and evaluate
the feasibility of farming used the formula through the following investment criteria approach: Net Present Value (NPV), Net
Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), Internal Rate Of Return (IRR), Break Event Point (BEP), and Sensitivity Analysis.
	Longan farming in Alue Piet Village, Panga Sub-district, Aceh Jaya District is feasible viewed in terms of cost and benefit, it is
because NPV > 0, which is Rp. 175 940 371. Net B/C > 1 is equal to 2.67. IRR of 33.88%. It means longan farming is feasible
because it is larger than the value of the interest rate of the loan. BEP occurred in 7th year, 9th month, on 27th day. While based on
the result of sensitivity analysis, the increase of fertilizer price and labor cost that can still be tolerated by Longan farming is 10
percent, so it will generate NPV of 165 453 383, the value of Net B/C of 2.43, 32.49% of IRR and reached BEP in 8th year, 3rd 
month, on 15th day. 10% decrease in selling price, longan farming in Alue Piet Village, Panga Sub-district, Aceh Jaya District is
still feasible which will produce NPV of 147 859 346, the value of net B/C of 2.40, 32.34% of IRR and will reach the BEP in 8th
year, 4th month, on 4th day. 
Keywords:  Longan Farming, Feasibility, Investment Criteria Approach
